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PUTUSAN
Nomor 0178/Pdt.G/2015/PA Klk

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kolaka yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat
antara:

PENGGUGAT, umur 26 tahun, agama Islam, pendidikan S1 Pendidikan,
pekerjaan jual pakaian, tempat tinggal di Kabupaten

Kolaka, selanjutnya disebut sebagai Penggugat;
melawan

TERGUGAT, umur 29 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan Tani,
tempat tinggal di Kabupaten Kolaka, selanjutnya
disebutsebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan memeriksa bukti-bukti di

persidangan;
TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 18 Mei 2015
yang telah terdaftar pada Kepaniteraan Pengadilan Agama Kolaka dalam
register Nomor 0178/Pdt.G/2015/PA KIlk, tanggal 19 Mei 2015, telah
mengajukan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 19 Maret 2007, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana
sebagaimana bukti berupa Buku Kutipan Akta Nikah Nomor
XXIXXIXXXIXXXX, bertanggal 26 Maret 2007;

2. Bahwa pada waktu akad nikah, Penggugat berstatus perawan sedangkan

Tergugat berstatus jejaka;
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3. Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai
suami-istri dengan bertempat tinggal di rumah orang tua Penggugat di
Kabupaten Bombana selama 3 bulan, kemudian pindah dan bertempat
kediaman bersama dirumah orang tua Tergugat di Kabupaten Kolaka;

4. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah melakukan hubungan badan
layaknya suami isteri (ba'da dukhul), dan telah dikaruniai seorang anak,
umur 2 tahun 8 bulan dan anak tersebutsaat iniikutbersama Penggugat;

5. Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat semula
berjalan rukun dan baik, namun sejak awal pernikahan antara Penggugat
dan Tergugat sering muncul perselisihan dan pertengkaran yang
mengakibatkan hubungan Penggugatdan Tergugat pada akhirnya menjadi
tidak harmonis lagi;

6. Bahwa perselisihan Penggugatdan Tergugat pada intinya disebabkan oleh
karena Tergugat selalu mencurigai Penggugat selingkuh dengan laki-laki
lain apabila Penggugat dari menjual;

7. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugatdengan Tergugat
terjadi pada tanggal 2 November 2014 saat mana Penggugat pergi
meninggalkan Tergugat kerumah orang tua Penggugat di Kabupaten
Bombana, kemudian pindah kerumah keluarga Penggugat di Kabupaten
Kolaka dan sejak itu antara Penggugat dan Tergugat berpisah tempat
tinggal sampai sekarang tanpa saling menjalankan kewajiban sebagaimana
layaknya suami-istri;

8. Bahwa dengan keadaan rumah tangga seperti dijelaskan di atas Penggugat
sudah tidak memiliki harapan akan dapat hidup rukun kembali bersama
Tergugat untuk membina rumah tangga yang bahagia dimasa yang akan
datang. Dengan demikian, gugatan Penggugattelah memenuhi persyaratan
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon agar

Ketua Pengadilan Agama Kolaka c/q. Majelis Hakim yang memeriksa dan

mengadili perkara ini untuk memanggil Penggugat dan Tergugat, dan

selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi :

Primer :
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1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat terhadap Penggugat;
3. Membebankan biaya perkara menuruthukum;

Subsider:

Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat hadir di
persidangan, sedangkan Tergugat tidak hadir di persidangan dan tidak pula
menyuruh orang lain untuk hadir sebagai wakil/lkuasanya, meskipun telah
dipanggil secara resmi dan patut berdasarkan Nomor 0178/Pdt.G/2015/PA Klk
tanggal 22 Mei 2015 dan 9 Juni 2015, sedangkan ketidakhadiran Tergugat
tersebut tidak disebabkan oleh suatu halangan yang sah;

Bahwa Majelis Hakim, di dalam setiap persidangan telah berusaha
memberi nasihat kepada Penggugat agar dapat mengurungkan niatnya untuk
bercerai dari Tergugat, akan tetapi usaha tersebut tidak berhasil;

Bahwa kemudian telah dibacakan suratgugatan Penggugatyangisi dan
maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk memperkuat dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti surat berupa fotokopi Buku Kutipan Akta Nikah Nomor
XXIXXIXXXIXXXX  bertanggal 26 Maret 2007 yang dikeluarkan oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana, sesuai aslinya,
telah dibubuhi meterai cukup, dan diberi kode P;

Bahwa selain bukti surat, Penggugat juga mengajukan 2 (dua) orang
saksi sebagai berikut :

1. SAKSI | PENGGUGAT, umur 20 tahun, agama Islam, pendidikan SMA,

pekerjaan Mahasiswa, bertempat tinggal di Kabupaten Kolaka;

Telah memberikan keterangan di bawah sumpahnya sebagai berikut :

» Bahwa Penggugat adalah sepupu saksi, sedangkan Tergugat tidak ada
hubungan keluarga dengan saksi;

» Bahwa saksi kenal dengan Tergugat sejak menikah dengan Penggugat;

» Bahwa pada saat menikah Penggugat berstatus perawan sedangkan
Tergugat berstatus jejaka;

» Bahwa Penggugatdan Tergugat telah dikaruniai 1 orang anak;
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» Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang
tua Penggugatdi Kabupaten Bombana selama 3 bulan, kemudian pindah
dan bertempat tinggal di rumah orang tua Tergugat di Kabupaten Kolaka;

» Bahwa sejak dari awal pernikahan Penggugat dan Tergugat sering
muncul perselisihan dan pertengkaran karena Tergugat selalu
mencurigai Penggugat selingkuh dengan laki-laki lain apabila Penggugat
pulang dari menjual;

= Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak
bulan November 2014 karena Penggugat kembali ke rumah orang tua
Penggugat di Kabupaten Bombana;

» Bahwa selama pisah antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak ada
komunikasi dan Tergugat tidak pernah mengirimkan nafkah untuk
Penggugat;

» Bahwa sudah beberapa kali pihak keluarga mencoba untuk
mempertemukan Penggugat dan Tergugat untuk dirukunkan kembali,
akan tetapi saatinitidak ada hasilnya;

2. SAKSI Il PENGGUGAT, umur 19 tahun, agama Islam, pendidikan SMA,
pekerjaan Mahasiswa, bertempat tinggal di Kabupaten Kolaka;
Telah memberikan keterangan di bawah sumpahnya sebagai berikut :

» Bahwa Penggugatadalah kemanakan saksi;

» BahwaPenggugatdan Tergugat adalah suamiistri dan telah dikaruniai 1
orang anak;

» Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang
tua Penggugatkemudian pindah ke rumah orang tua Tergugat ;

» Bahwa sejak awal pernikahan rumah tangga Penggugat dan Tergugat
sering muncul perselisihan dan pertengkaran;

= Bahwa penyebab pertengkaran Penggugat dan Tergugat karena
Tergugat selalu mencurigai Penggugat selingkuh dengan laki-laki lain
apabila Penggugat pergi menjual;

» Bahwa saksi pernah melihat Penggugatdan Tergugatbertengkar ;

» Bahwa Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal sejak bulan

November 2014 sampai sekarang;
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» Bahwa Penggugattelah kembali kerumah orang tuanya;
» Bahwa selama pisah Penggugattidak pernah lagi kembali pada Tergugat
dan antara meraka sudah tidak ada komunikasi;

Bahwa Penggugat menyatakan tidak akan menyampaikan sesuatu
apapun lagi dan telah menyampaikan kesimpulan secara lisan yang pada
pokoknya Penggugattetap pada gugatannya dan mohon putusan;

Bahwa tentang jalannya pemeriksaan lebih lanjut telah tercatat dalam
berita acara sidang dan untuk meringkas uraian dalam putusan ini, maka
ditunjuk segala hal sebagaimana telah tercantum dalam berita acara sidang
yang bersangkutan yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

putusan ini;
TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa perkara ini adalah perkara perceraian, maka yang
pertama sekali dipertimbangkan adalah hubungan hukum Penggugat dan
Tergugat (legal standing) Penggugat dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil adanya hubungan hukum
antara Penggugat dan Tergugat, Penggugat telah mengajukan alat bukti (P)
berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor XX/XX/XXX/XXXX bertanggal 26
Maret 2007 yang diterbitkan dan ditandatangani oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana yang telah
cocok dengan aslinya dan telah dinazeglen sehingga dengan demikian bukti (P)
tersebut telah memenuhi syarat formil suatu akta otentik;

Menimbang, bahwa dalam bukti (P) tersebut menerangkan bahwa telah
dilangsungkan akad nikah pada hari Senin tanggal 19 Maret 2007 seorang laki-
laki bernama TERGUGAT (Tergugat) dengan seorang wanita bernama
PENGGUGAT (Penggugat) sehingga dengan demikian bukti (P) telah
memenuhi syarat materil suatu akta otentik;

Menimbang, bahwa oleh karena bukti (P) telah memenuhi syarat formil
dan materil suatu akta otentik, sehingga bukti (P) tersebut bersifat sempurna

dan memiliki kekuatan pembuktian yang mengikat, sehingga dengan demikian
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harus dinyatakan terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri
sah yang pernikahannya tercatat pada Kantor Urusan Agama Kecamatan
Poleang Kabupaten Bombana oleh karena itu Penggugat memiliki legal
standing dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat, ternyata
Penggugat dan Tergugat beragama Islam dan perkawinannya dilangsungkan
berdasarkan hukum Islam oleh karena itu berdasarkan Pasal 40 dan Pasal 63
ayat (1) huruf (a) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo.
Pasal 14 dan Pasal 1 huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, jo. Pasal 49 Ayat (1) huruf (a) Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50
Tahun 2009, maka perkara ini secara absolut menjadi wewenang Pengadilan
Agama;

Menimbang, bahwa selanjutnya akan dipertimbangkan alasan
Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat yang pada pokoknya bahwa sejak
awal pernikahan antara Penggugat dan Tergugat sering muncul perselisihan
dan pertengkaran yang disebabkan Tergugat selalu mencurigai Penggugat
selingkuh dengan laki-laki lain apabila Penggugat pergi menjual dan pada
tanggal 2 November 2014 antara Penggugat dan Tergugat berpisah tempat
tinggal sampai sekarang tanpa saling menjalankan kewajiban sebagaimana
layaknya suami-istri;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalii gugatannya,
Penggugatdi depan persidangan telah mengajukan 2 orang saksi dan masing-
masing memberikan keterangan di bawah sumpahnya dalam persidangan,
maka keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat formil suatu kesaksian
sehingga keterangan saksi-saksi tersebut dapat diterima untuk dipertimbangkan
lebih lanjut;

Menimbang, bahwa Penggugat mendalilkan bahwa sejak awal

pernikahan antara Penggugat dan Tergugat sering muncul perselisihan dan
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pertengkaran yang disebabkan Tergugat selalu mencurigai Penggugat
selingkuh dengan laki-laki lain apabila Penggugat pergi menjual;

Menimbang, bahwa atas dalil tersebut, saksi | Penggugat menerangkan
bahwa sejak dari awal pernikahan Penggugat dan Tergugat sering muncul
perselisihan dan pertengkaran karena Tergugat selalu mencurigai Penggugat
selingkuh dengan laki-laki lain apabila Penggugat pulang dari menjual
sedangkan saksi Il Penggugat menerangkan bahwa sejak awal pernikahan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat sering muncul perselisihan dan
pertengkaran yang penyebabnya karena Tergugat selalu mencurigai Penggugat
selingkuh dengan laki-laki lain apabila Penggugat pergi menjual bahkan saksi
pernah melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi | dan saksi |l
Penggugat di atas yang saling bersesuaian maka harus dinyatakan terbukti
bahwa sejak dari awal pernikahan Penggugat dan Tergugat sering muncul
perselisihan dan pertengkaran karena Tergugat selalu mencurigai Penggugat
selingkuh dengan laki-laki lain apabila Penggugat pulang dari menjual;

Menimbang, bahwa Penggugat mendalilkan bahwa pada tanggal 2
November 2014 antara Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal
sampai sekarang tanpa saling menjalankan kewajiban sebagaimana layaknya
suami-istri;

Menimbang, bahwa saksi | dan saksi Il Penggugat menerangkan bahwa
Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak bulan November
2014 karena Penggugat kembali ke rumah orang tua Penggugat;

Menimbang, oleh karena itu keterangan saksi | dan saksi Il Penggugatdi
atas yang saling bersesuaian maka harus dinyatakan terbukti bahwa
Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak bulan November
2014 karena Penggugat kembali ke rumah orang tua Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut,
maka Majelis Hakim menemukan fakta-fakta hukum sebagai berikut :

e Bahwa antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang
perkawinannya tercatat pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Poleang

Kabupaten Bombana;
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e Bahwa sejak dari awal pernikahan Penggugatdan Tergugat sering muncul
perselisihan dan pertengkaran karena Tergugat selalu mencurigai
Penggugat selingkuh dengan laki-laki lain apabila Penggugat pulang dari
menjual;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempattinggal sejak bulan
November 2014 sampai sekarang tanpa ada kominikasi;

Menimbang, bahwa Tergugat sering mencurigai Penggugat selingkuh
dengan laki-laki lain apabila Penggugat pergi menjual. Tindakan Tergugat
tersebut merupakan suatu sikap yang tidak pantas dilakukan oleh seorang
suami kepada seorangistri yang membutuhkan perlindungan;

Menimbang, bahwa Penggugat pergi menjual tidak lain demi untuk
mencari tambahan keperluan hidup Penggugat dan Tergugat sendiri dan
Tergugat malah menuduhnya selingkuh dengan laki-laki lain yang tentunya
dapat membuat Penggugat kecewa dan sakit hati serta menimbulkan rasa
kebencian Penggugat kepada Tergugat;

Menimbang, bahwa rumah tangga Penggugatdan Tergugat telah terjadi
perselisinan dan pertengkaran sehingga dapat menimbulkan kebencian antara
Penggugatdan Tergugat;

Menimbang, bahwa perpisahan antara Penggugat dan Tergugat sejak 2
November 2014 sampai sekarang tanpa ada kominikasi merupakan indikasi
adanya ketidakharmonisan dalam rumah tangga Penggugatdan Tergugat yang
sangat menciderai keutuhan rumah tangga;

Menimbang, bahwa selama berpisah Tergugat tidak adanya komunikasi
antara Penggugat dan Tergugat. Tindakan-tindakan Penggugat dan Tergugat
tersebut merupakan indikasi ketidaksenangan Penggugat kepada Tergugat
yang sulituntuk disatukan kembali;

Menimbang, bahwa kondisi rumah tangga Penggugat dan Tergugat
sebagaimana tersebut di atas, Majelis Hakim berpendapat bahwa rumah
tangga Penggugatdan Tergugat tidak dapat mencapai tujuan pernikahan untuk
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal sesuai Pasal 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Pasal 2 Instruksi
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Presiden Nomor 1 Tahun 1991, tentang Kompilasi Hukum Islam yang sejiwa
dengan firman Allah SWT dalam al-Qur'an Surah ar-Rumayat 21 :

¢=REHR® 2O HAOQYONILeK e (I dea
AVITIC OOl J2AERQO> AT IOXE =AEvw

e Ao @ ¢ RO BX-VMARC2ECO®= N erw
cCOOoeOnO® S €744 X B AL Jrihef du)

=6 O4OTHE A w0 OR* IQ RO § COROEO 60 0
AXD D ¢ORGAEXI 4 B> 20+ QY. 1@

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir).Q.S Ar Rum: 21

Menimbang, bahwa dengan kondisi rumah tangga yang demikian
apabila dipaksakan untuk diteruskan, maka akan membawa mafsadat lebih
besar daripada maslahatnya, hal ini perlu dihindari sesuai dengan kaidah figh
yang berbunyi :

chadl Gla e s 286 aulddll ¢ o

Artinya: Menolak kemafsadatan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan;

Menimbang, bahwa berdasarkan kesimpulan pengugat di depan
persidangan, yakni Penggugat berketetapan hati ingin bercerai dengan
Tergugat dan Penggugat dalam keadaan sehat jasmani dan rohani, maka
dalam hal ini Majelis Hakim perlu mempertimbangkan pendapat pakar hukum
Islam sebagaimana yang termuat dalam kitab Al Igna Juz Il halaman 133

sebagai berikut:
Al il agde sl lga s 31 AR 0 e aae 031 ol
Artinya : “Apabila ketidak senangan seorang istri kepada suaminya telah

mencapai puncaknya, maka pada saat itu hakim diperbolehkan
menjatuhkan talak seorang suami kepada istrinya dengan talak satu”.
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Majelis hakim sependapat sekaligus mengambil alih pendapat pakar hukum
Islam tersebut karena berkaitan erat dengan perkaraini;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
Penggugat dan Tergugat, dengan menasihati Penggugat agar rukun kembali
dengan Tergugat akan tetapi tidak berhasil, hal ini memberikan indikasi bahwa
Penggugattidak dapat mempertahankan rumah tangganya lagi;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, maka Majelis Hakim berpendapat bahwa rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat telah dapat dikategorikan rumah tangga pecah dan tidak ada
harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga, sehingga gugatan
Penggugat telah memenuhi alasan perceraian sebagaimana tercantum dalam
penjelasan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan jo. Pasal 116 huruf (f) Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991,
tentang Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu gugatan Penggugat pada
petitum poin 2 (dua) harus dikabulkan dengan menjatuhkan talak satu bain
sughra Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah datang
menghadap dan tidak menyuruh orang lain sebagai wakil atau kuasanya untuk
datang menghadap di persidangan meskipun Tergugat telah dipanggil secara
resmi dan patut serta tidak ternyata bahwa ketidakhadiran Tergugat disebabkan
suatu halangan yang sah dan gugatan Penggugat beralasan dan tidak melawan
hukum, maka berdasarkan pasal 149 (1) Rbg gugatan Penggugat harus
dikabulkan dengan verstek;

Menimbang, bahwa untuk tertib administrasi pencatatan perceraian
berdasarkan ketentuan Pasal 84 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 maka diperintahkan
kepada Panitera Pengadilan Agama Kolaka untuk mengirimkan salinan putusan
yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan Agama Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana, yang mewilayahi
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tempat perkawinan dilaksanakan dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Toari, Kabupaten Kolaka, yang mewilayahi tempat tinggal
Penggugatdan Tergugat untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untukitu;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan,
maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Peradilan Agama, maka semua biaya
yang timbul dalam perkara ini dibebankan kepada Penggugat untuk
membayarnya;

Memperhatikan segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat [TERGUGAT] terhadap
Penggugat[PENGGUGAT];

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Kolaka untuk
mengirimkan salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Poleang,
Kabupaten Bombana, yang mewilayahi tempat perkawinan dilaksanakan
dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Toari
Kabupaten Kolaka, yang mewilayahi tempat tinggal Penggugat dan
Tergugat untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp. 736.000,- (tujuh ratustiga puluh enamribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat musyawarah Majelis Hakim
Pengadilan Agama Kolaka pada hari Senin tanggal 15 Juni 2015 M, bertepatan
dengan tanggal 27 Syakban 1436 H, oleh kami Majelis Hakim, dengan susunan
Dra. Hj. Nurbaya sebagai Ketua Majelis, Hasnawati, S.HI dan Abu Rahman
Baba, S.HI masing-masing sebagai Hakim Anggota, dan pada hari itu juga

putusan ini diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis
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dengan didampingi oleh Hakim-Hakim Anggota tersebut dan H. Muh. llyas S.,
BA sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri Penggugat tanpa hadirnya

Tergugat;
Hakim Anggota, Ketua Majelis
ttd ttd
Hasnawati, S.HI Dra. Hj. Nurbaya
ttd

Abu Rahman Baba, S.HI
Panitera Pengganti,
ttd

H. Muh. llyas S., BA

Rincian Biaya Perkara:

1. Biaya Pendaftaran . Rp. 30.000,-
2. Biaya Proses : Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan : Rp. 645.000,-
4, Biaya Redaksi © Rp. 5.000,-
5. Biaya Meterai : Rp. 6.000,-

Jumlah : Rp. 736.000,-
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